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Assalamualaikum Wr. Wb 
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tugasnya di PT Telkom Kandatel Yogyakarta. 
Dalam pelaksanaan penulisan ini, penulis cukup banyak menemui kesulitan 
dan hambatan. Namun berkat bantuan, bimbingan serta dukungan dari berbagai pihak 
akhirnya penulisan ini dapat terlaksana dan terselesaikan dengan baik. Dengan 
kerendahan hati penulis menyampaikan rasa terima kasih sebesar-besarnya kepada: 
1. Bapak Dra. H. Supriyadi, SN, SU selaku Dekan Progam DIII Komunikasi 
Terapan FISIP UNS 
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FISIP UNS juga selaku pembimbing Tugas Akhir penulis 
3. Bapak Drs. Subagyo selaku penguji penulis 
4. Bapak Drs. Hamid Arifin selaku pembimbing Akademik penulis 
5. Ibu Eni Tri Astuti selaku Off. Kandatel Secretary PT Telkom yang telah 
memberikan ijin untuk melaksanakan magang di Telkom 
6. Ibu Sjilfia Fiska yang sudah banyak membantu penulis selama 
melaksanakan magang dan banyak memberikan masukan sekaligus jadi 
teman curhat (kangen crita2 n ditraktir mkan lagi ma bu Sjilfi), Pak Tri, Pak 
Hepi, Pak Hendro yang sering membantu penulis dengan memberikan 
pengetahuan dan ilmunya, Mas-mas satpam yang sering bercerita dan 
bercanda. Juga Mas Nales yang hobinya ngecro’i ak.... 
7. Rekan selama Magang Ivan, makasih udah bantu aku nyari data. Rori yang 
selalu ngrecokin aku, maafin aku ya kalo sering ngomel-ngomel g jelas. 
Mba Asri yang selalu nemenin aku makan siang dan slalu dengerin 
curhatanku. Walaupun singkat, tapi kalian dag ngasi warna baru dalam 
hidupku.Moga dilaen waktu kita sa makan-makan n ngrasani orang g jelas 
kayak biasanya *_* . 
8. Kedua orang tua dan kakaku yang selalu memberi kasih sayang, dukungan, 
memberikan lindungan.......walaupun sering berantem juga. 
9. Gendutkuw....(Bayu Luberizky) makaci udag ngebantu nyusun Tugas Akhir 
ini dan mkci jg bwt cemua...tangis...tawa...yg udah qta lalui b’sama jdi 
semangat qta bwt trs bjalan menuju hari esok!! Luv u.... 
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10. Temen-temen dan sahabat-sahabat semua yang udah nemenin aku sampai 
saat ini: Ongky, Hervia, Galank, Siwi, mb Betty dll yang gak bisa 
disebutkan satu persatu. Kalian adalah semangatku, saat aku sedih, 
kesepian, n butuh orang buat curhat. Terus Semangat n tetep jadi temen 
baikku....!!! Luv u all.... 
11. Temen-temen PR angktn 2006 : Reni n Desi (temen dari pertama kuliah, jgn 
bosen ya!), Dewi, Arin, Putri, Cika, Rudi, Vira, Lies, Tommi dan temen-
temen lainnya....Kapan kita piknik bareng lagi ya.?.?.? 
12. Seluruh temen-temen se angkatan’06  FISIP UNS dan juga Almamaterku  
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan laporan ini masih jauh dari 
sempurna. Oleh karena itu saran dan kritik yang bersifat membangun sangat penulis 
harapkan demi kesempurnaan penyusunan  Laporan Tugas Akhir ini. 
Akhirnya penulis berharap semoga Laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfaat 
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A. LATAR BELAKANG 
Public Relations, yang biasa disingkat dengan PR atau Purel, yang lazim 
disebut dengan Hubungan Masyarakat adalah salah satu komponen perusahaan yang 
tidak bisa diabaikan keberadaannya. Aktifitas Purel di sebuah perusahaan menjadi 
sebuah keharusan untuk proses berjalannya suatu perusahaan. Pada umumnya tugas 
Public Relations adalah mengubah image dan citra di mata khalayak sehubungan 
dengan adanya kegiatan baru yang dilakukan perusahaan baik di dalam maupun di 
luar perusahaan serta meningkatkan bobot kualitas para karyawan. Tetapi disisi lain 
kegiatan Public Relations bukan saja menjaga nama baik perusahaan melainkan juga 
harus dapat berkomunikasi dengan masyarakat, karena suatu perusahaan dapat 
berjalan dengan baik apabila ada kerjasama dengan masyarakat. Kerjasama tersebut 
tidak luput dari peran Public Relations dalam membina hubungan baik dengan publik 
internal maupun dengan publik eksternal. 
Dewasa ini banyak organisasi dan perusahaan yang berlomba menciptakan 
image atau citra perusahaan baik yang bertujuan untuk mengambil simpatik publik. 
Banyak juga organisasi yang sibuk menjalin kerjasama dengan pihak luar perusahaan, 
baik itu pemerintah, lembaga pendidikan ataupun klien sehingga terkadang lupa 
untuk membenahi hubungan di dalam organisasi itu sendiri. Hubungan internal yang 
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di dalamnya meliputi hubungan antar karyawan, atasan dan bawahan juga tidak kalah 
penting untuk dipelihara keharmonisannya, lewat komunikasi dan lancarnya 
informasi. Ini juga adalah tanggung jawab seorang PRO (Public Relations Officer) 
yang berkaitan dengan tugasnya dalam menciptakan internal relations yang baik dan 
harmonis. 
Setiap lapisan karyawan berhak dan wajib untuk mengetahui segala informasi 
berkaitan dengan kelangsungan mereka di perusahaan yang menaungi mereka. Baik 
itu berupa informasi-informasi umum, maupun informasi kebijakan-kebijakan dari 
manajemen untuk menambah motivasi, tantangan dan rasa memiliki yang kuat 
terhadap perusahaan.  
Progam komunikasi karyawan dapat dilakukan lewat dua cara, yaitu 
komunikasi secara tidak langsung yaitu komunikasi melalui media dan komunikasi 
secara langsung (lisan) yaitu komunikasi tatap muka (face to face communication).  
PT Telkom merupakan salah satu perusahaan BUMN yang bergerak di bidang 
telekomunikasi. Perusahaan ini tersebar di berbagai wilayah Indonesia. Sebagai 
perusahaan besar, PT Telkom menyadari arti penting karyawan sebagai aset penting 
perusahaan. Akan tetapi pada PT. Telkom Kandatel Yogyakarta karyawannyapun 
tidak dimaksimalkan, dalam artian setiap divisi seharusnya memiliki staf masing-
masing tidak dijadikan satu menjadi satu divisi, karena setiap divisi memiliki fungsi 
masing-masing. 
Hal inilah yang menjadi latar belakang penulis memilih PT Telkom sebagai 
tempat Kuliah Kerja Media (KKM). Penulis menilai PT Telkom adalah suatu 
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perusahaan yang mempunyai kreadibilitas tinggi di bidang jasa telekomunikasi. PT 
Telkom Kandatel Yogyakarta telah memiliki divisi Humas yang menjadi satu dengan 
divisi kesekretariatan sebagai salah satu pilar perusahaan. Oleh karena itu penulis 
mengambil tempat pelaksanaan KKM pada divisi humas yang sekaligus devisi 
kesekretariatan dan penulispun mengambil judul “Peranan Public Relations Dalam 
Pengelolaan Kesekretariatan”. Semua ini sangat sesuai dengan keinginan penulis 




Tujuan dari pelaksanaan Kuliah Kerja Media ini adalah : 
Tujuan Umum : 
1. Untuk memperoleh tambahan ilmu pengetahuan dibidang Public 
Relations. 
2. Mendapatkan pengalaman sehingga dapat membandingkan antara teori 
yang didapat di bangku kuliah dengan kenyataan yang terjadi pada 
keadaan nyata. 
3. Untuk memperoleh gelar Ahli Madya progam studi Public Relations 
Komunikasi Terapan FISIP UNS Surakarta. 
Tujuan Khusus : 
1. Untuk mengetahui gambaran kerja Public Relations dalam menjalankan 
tugasnya di PT Telkom Kandatel Yogyakarta. 
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2. Memperoleh gambaran mengenai divisi Public Relations yang melebur 
dengan divisi Kesekretariatan yang ada di PT Telkom Kandatel 
Yogyakarta. 
C.  WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN 
Pelaksanaan Kulah Kerja Media (KKM) ini dilakukan pada PT Telkom 
Kandatel Yogyakarta yang berlokasi di Jalan Yos Sudarso No.9 Yogyakarta 55224 di 



















A. PUBLIC RELATIONS 
Public Relations menyangkut kepentingan setiap perusahaan. Kehadirannya 
tidak bisa dicegah,terlepas kita menyukainya atau tidak. Sebenarnya apa yang biasa 
disebut PR atau Humas terdiri dari semua bentuk komunikasi yang terselenggara 
antara perusahaan yang bersangkutan dengan siapa saja yang menjalin kontak 
dengannya. 
 
1. Pengertian Public Relations 
Batasan mengenai Public Relations menurut para ahli sampai saat ini 
belum ada kesepakatan secara tegas, karena disebabkan banyaknya definisi 
Public Relations yang telah dirumuskan oleh para pakar atau ahli yang satu 
sama lain tidak sama persis tentang Public Relations. 
Untuk memberikan gambaran tentang PR, penulis merangkum beberapa 
definisi: 
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Menurut DR. Rex F. Harlow dalam Gold Paper 4 (1994), definisi kerja 
dari IPRA melalui A Model for Public Relations Association:  
“ Public Relation adalah fungsi manajemen yang mendukung 
pembinaan, pemeliharaan jalur bersama organisasi dengan publiknya 
mengenai komunikasi, pengertian, penerimaan dan kerjasama, 
melibatkan manajemen dalam permasalahan: membantu memberikan 
penerangan dan tanggapan dalam hubungan dengan opini 
publik;menetapkan dan menekankan tanggung jawab manajemen 
untuk melayani kepentingan umum; menopang manajemen dalam 
mengikuti dan memanfaatkan perubahan secara efektif, bertindak 
sebagai sitem peringatan dalam membantu mendahului 
kecenderungan,dan menggunakan penelitian serta teknik komunikasi 
yang sehat dan etis sebagai sarana utama.” 
Sr. Maria Assumpta (2002:201) 
 
 
Menurut (British) Institute Of Public Relations (IPR), praktek PR: 
”Keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan 
berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara niat 
baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap 
khalayaknya”  
Frank Jefkins (1996:8) 
 
Bila memperhatikan definisi tersebut secara seksama,jelaslah bahwa 
kegiatan PR tidak perlu dikhawatirkan pihak manajemen, para pimpinan, bahwa 
PR adalah pesaing. Para praktisi di negara maju meyakini pentingnya kegiatan 
profesional seorang PR dalam organisasi atau perusahaan karena justru kegiatan 
itu sejalan dan saling mendukung dan menyempurnakan manajemen dalam 
organisasi atau perusahaan, terutama apabila organisasi atau perusahaan ingin 
berkembang maju.  
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Public Relations dalam perusahaan muncul karena hal – hal sebagai 
berikut: 
a. Adanya kebutuhan memperbaiki hubungan baik dengan public sehingga 
terdapat saling pengertian, public bisa mengerti dan mengenal jelas 
bagaimana perusahaan tersebut, muncul rasa saling percaya demi 
keuntungan kedua belah pihak. 
b. Adanya keinginan untuk semakin bersikap terbuka terhadap public dengan 
menggunakan komunikasi dua arah. Juga dengan menciptakan opini public 
yang sangat diperlukan untuk kelangsungan perusahaan. 
c. Adanya kebutuhan untuk semakin memasyarakat yang merupakan proses 
mencapai kemenangan dalam mempengaruhi hal-hal penting bagi 
kepentinagn umum sehingga membuat public semakin mengenal perusahan 
dengan lebih baik lagi. 
d. Adanya kebutuhan untuk berkomunikasi dua arah dalam menghadapi 
permasalahan sosial yang kompleks, dan semakin berkembang. 
Sr. Maria Assumpta (2002:203) 
 
2. Tugas Public Relations 
Untuk lebih mudah dan jelasnya, uraian tentang tugas public relations ini 
akan dibagi menjadi lima bagian meskipun sebenarnya semuanya merupakan 
satu kesatuan tak terpisahkan: 
a. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian informasi secara 
lisan, tertulis, melalui gambar kepada public, supaya public mempunyai 
pengertian yang benar tentang perusahaan, tujuan, serta kegiatan yang 
dilakukan. 
b. Memonitor, merekam, dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat umum 
masyarakat. Di samping itu menjalankan dan bertanggung jawab terhadap 
kehidupan kita bersama dengan lingkungan. 
c. Memperbaiki citra organisasi. Bagi PR menyadari citra yang baik tidak hanya 
terletak pada bentuk gedung, presentasi, publikasi. Tetapi terletak pada 
bagaimana perusahaan bisa mencerminkan perusahaan yang dipercayai 
memiliki kekuatan, dapat dikatakan bahwa citra tersebut merupakan 
gambaran komponen yang kompleks. 
d. Tanggung jawab sosial. PR merupakan instrument untuk bertanggung jawab 
terhadap semua kelompok yang berhak terhadap tanggung jawab tersebut. 
Terutama kelompok publik sendiri, publik internal, dan pers. 
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e. Komunikasi. PR mempunyai bentuk komunikasi yang khusus, komunikasi 
timbal balik, maka pengetahuan komunikasi menjadi modalnya. Dalam 
fungsinya, komunikasi itu sentral. Perlu juga untuk dimiliki adalah 
pengetahuan manajemen dan kepemimpinan, struktur organisasi. 
Sr. Maria Assumpta (2002:39) 
Sebagai fungsi manajemen, Public Relations memampukan organisasi 
untuk mencapai hubungan yang efektif dengan berbagai publik dengan 
melaksanakan fungsi utama yakni menjadi ”mata”, ”telinga”,”tantangan” bagi 
manajemen dari sebuah perusahaan, yang ruang lingkup tugasnya meliputi 
aktivitas membina hubungan ke dalam (internal) dan hubungan keluar 
(eksternal). 
3. Fungsi Public Relations 
Pada umumnya Public Relations dianggap sebagai ”juru bicara” bagi 
sebuah perusahaan. PR mewakili pimpinan mengeluarkan pernyataan – 
pernyataan yang dianggap perlu. Tetapi fungsi juru bicara saja tidak cukup, PR 
tidak hanya menyampaikan informasi dari perusahaan kepada masyarakat, 
tetapi juga menampung informasi dari masyarakat yang ditujukan kepada 
perusahaan. Pendapat yang dikemukakan oleh Bertrand R. Confield dalam 
bukunya Public Relations, Principles and Problem menyebutkan adanya 3 
fungsi PR,yaitu: 
a. Mengabdi kepada kepentingan umum. 
Bahwa kegiatan seorang PR harus benar-benar dicurahkan kepada 
kepentingan umum, harus dapat membina hubungan baik ke dalam dan 
keluar. 
b. Memelihara Komunikasi yang baik. 
Seorang PRO adalah perantara antara pimpinan dengan publik, PRO harus 
dapat membina komunikasi yang terarah dan efektif. 
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c. Menitikberatkan Moral dan Tingkah laku yang baik. 
Onong Uchjana (1992:35) 
 
PRO harus mampu menjadi teladan dan mempunyai wibawa, mengenai 
fungsi PR, banyak yang menganggap kepada wartawanlah beban dan tugas 
pokok PR. Memberi service kepada pers adalah fungsi PR dalam arti sempit, 
kesibukan tidak dapat diukur dengan banyaknya press release yang dikeluarkan, 
akan tetapi kegiatan lain yang tidak kalah pentingnya adalah public speaking, 
konferensi, diskusi, meeting, resepsi, personal contact, open house, social 
gathering, special event, dll. 
Dengan berpedoman fungsi Public Relations diatas, maka dapat diketahui 
keberadaan Public Relations adalah mencapai tujuan dan kepentingan bersama 
yang akan dicapai perusahaan. Oleh karena itu perlu dipikirkan dimana 
sebaiknya manajemen menempatkan Public Relations. 
 
4.   Peranan PR di Datel Yogya 
Salah satu peranan PR di datel Yogya adalah tentang pengelolaan proses 
komunikasi termasuk medianya: 
a. Mengelola dan mengevaluasi komunikasi eksternal dan Internal 
b. Membina hubungan baik dengan instansi Pemerintah maupun Swasta 
c. Mengelola kegiatan Mendokumentasian dan mempublikasikan informasi 
dan aktivitas penting perusahaan dengan efektif dan efisien 




Kesekretariatan adalah aktivitas yang dilakukan pada sekretariat yakni 
menunjukkan tata kerja ayau proses kerjanya sekretariat. Dengan demikian 
kesekretariatan bersifat aktif dan dinamis dalam kegiatan jasa-jasa perkantoran, 
terutama yang sangat berkaitan dengan proses administrasi. 
 
1.  Pengertian Sekretariat dan Sekretaris 
Menurut Drs. Wursanto bahwa sekretariat adalah satuan organisasi atau 
lembaga yang melaksanakan jasa-jasa perkantoran dalam bidang ketatausahaan. 
Dengan pengertian tersebut sehingga satuan organisasi yang dimaksud 
mencakup adanya unsur-unsur: 
a.   Tempat untuk terselenggaranya kerja dari pekerjaan yang dipimpin 
oleh seorang sekretaris. 
b. Para pegawai pelaksana, pencipta tata cara dan tata kerja. 
c. Alat atau sarana yang diperlukan demi tercapainya kelangsungan kerja 
dari sekretaris dan para bawahannya. 
Saiman (2002:31) 
 
Sedangkan pengertian Sekretaris itu sendiri adalah pengertian pada 
seseorang yang mempunyai tugas yang sangat berkaitan dengan kegiatan tulis 
menulis atau catat mencatat dari suatu kegiatan perkantoran atau perusahaan. 
 
2. Macam – Macam Sekretaris 
Pembagian sekretaris berkembang sangat pesat,hal ini tentunya sesuai 
dengan tuntutan atau kebutuhan sebuah kantor atau organisasi perusahaan. 
Macam-macam sekretaris antara lain: 
 xxi 
a. Sekretaris Pribadi  
Hanya bekerja sebagai pembantu pimpinan dan sebagai mediator pimpinan 
dengan tamu pimpinan. Seorang sekretaris pribadi bukannya pegawai secara 
struktural, tetapi mempunyai tanggung jawab pada pimpinan secara 
langsung. 
b. Sekretaris Manager/ Sekretaris Eksekutif 
Sekretaris yang berfungsi sebagai manager, yakni secara formal 
menjalankan Managemen/ kepemimpinan. 
c. Sekretaris Jenderal 
Sekretaris Jenderal dapat berupa jabatan sekretaris yang memiliki 




3. Peranan Sekretaris 
Sekretaris memegang peranan yang penting dan dapat menentukan atau 
mempengaruhi berhasil tidaknya tujuan perusahaan. Pentingnya peranan 
seorang sekretaris ini tentunya sesuai dengan jabatan sekretaris pada masing-
masing perusahaan. Peranan sekretaris secara umum adalah sebagai berikut: 
a. Sebagai perantara atau saluran komunikasi dan pembinaan hubungan yang 
baik bagi oran yang ingin berhubungan dengan pimpinan. 
b. Sebagai sumber informasi yang diperlukan pimpinan dalam memenuhi 
fungsi, tugas, dan tanggung jawab. 
c. Sebagai pelanjut keinginan pimpinan kepada bawahan dalam pelaksanaan 
tugas. 
d. Menerima pendapat dan usul bawahan dalam berbagai masalah. 
e. Mengadakan pendekatan kepada pegawai bawahan untuk lebih mengerahkan 
dan mengetahui kelemahan dan kehendak pegawai bawahan. 
Saiman (2002:37) 
 
C. PUBLIC RELATIONS PT. TELKOM 
(Sumber  dari Data PT. Telkom Kandatel Yogyakarta) 
PT Telkom Kandatel Yogyakarta sebagai sebuah perusahaan besar 
sangat menyadari pentingnya menumbuhkan dan menjaga good corporate 
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image. Untuk itu tugas tersebut didelegasikan kepada sebuah divisi yang 
bernama Divisi Komunikasi (Purel). Peran dan fungsi divisi ini dianggap 
penting dalam setiap pengambilan keputusan manajemen. 
Seorang Public Relations Officer (PRO) memiliki tugas untuk 
melakukan fungsi komunikasi baik internal maupun eksternal. Komunikasi 
adalah penyampaian informasi yang berlangsung satu arah dan atau lebih dari 
satu arah yang melibatkan sumber informasi dan audience baik internal 
maupun eksternal melalui lisan, tatap muka, dan melalui media baik cetak 
maupun elektronik. 
PT Telkom Kandatel Yogyakarta memberikan tugas kepada PRO untuk 
melakukan tugas sebagai berikut : 
a. Melakukan Komunikasi Internal 
Sebagai PRO PT Telkom Kandatel Yogyakarta bertugas melakukan 
komunikasi internal, yaitu menyampaikan informasi dari manajemen 
kepada karyawan atau sebaliknya yang berada di lingkungan Telkom. 
Dimana sumber informasi bisa berasal dari peraturan, kebijakan 
manajemen atau kegiatan yang ada di lingkungan Kandatel Yogyakarta 
khususnya dan Telkom pada umumnya. Adapun media yang digunakan 
untuk melakukan komunikasi internal tersebut adalah: 
· Intranet (PORTAL Internal TELKOM) 
· Majalah Patriot 
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· Nota Dinas 
b. Melakukan Komunikasi Eksternal 
Seorang PRO PT Telkom juga memiliki tugas untuk melakukan 
komunikasi eksternal kepada pihak luar dengan tujuan untuk membangun 
image perusahaan. Adapun media yang digunakan untuk melakukan 
komunikasi eksternal tersebut adalah : 
· Press Release 
· Temu Muka dengan kalangan pers 
· Pameran 
· Kunjungan ke instansi,dll 
c. Pengelolaan Dokumentasi 
Seorang PRO PT Telkom Kandatel Yogyakarta juga bertugas 
mendokumentasikan setiap kegiatan baik yang berlangsung di internal 
maupun eksternal perusahaan di lingkungan Jateng dan DIY sebagai 
bahan kaleidoskop tahunan. Dokumentasi meliputi : 
· Foto-foto kegiatan 
· Arsip berita yang dipublish di intranet 
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· Pengumuman yang telah di publish 
· Dokumen yang berhubungan dengan kegiatan komunikasi. 
 
Public Relations PT Telkom Kandatel Yogyakarta memiliki 
wewenang tertentu untuk kemajuan perusahaan. Adapun tanggung jawab 
utama dari Public Relations PT Telkom Kandatel Yogyakarta adalah: : 
a. Memastikan adanya usulan perbaikan instruksi kerja Public Relations di 
unit kerjanya. 
b. Memastikan tersedianya masukan tentang penerapan prosedur Public 
Relations melalui mekanisme pengawasan (monitoring). 
c. Memastikan tersedianya usulan rencana kerja dan anggaran tahunan unit 
kerja. 
d. Memastikan proses bisnis Public Relations sesuai dengan kerja dan 
prosedur yang sudah ditetapkan. 
e. Memastikan perfonnasi unit kerjanya tercapai melalui implementasi 
sistem pengelolaan kinerja di seluruh unit kerjanya sesuai kebijakan yang 
berlaku. 
f. Memastikan pengembangan karir dan kompetensi bawahannya difasilitasi 
dengan baik. 
g. Memastikan hubungan kerja dengan pihak internal guna menghasilkan 
sinergi. 
 xxv 
h. Memastikan kebijakan Public Relations dan informasi penting dipahami 
oleh sasarannya. 
Dalam mengambil keputusan Public Relations harus memiliki 
setidaknya satu otoritas untuk setiap tanggungjawab utamanya, otoritas utama 
itu antara lain: 
a. Memiliki akses terhadap informasi tentang detail suatu pekerjaan di 
lingkupnya. 
b. Meminta laporan tentang penerapan prosedur yang menjadi tanggung 
jawabnya, dan melakukan tinjauan terhadap pelaksanaan prosedur yang 
berhubungan dengan Public Relations. 
c. Mengelola rencana kerja dan anggaran pada unit kerja yang menjadi 
tanggung jawabnya. 
d. Melakukan tinjauan manajemen dan menetapkan tindak lanjut yang 
bersifat korektif terhadap deviasi yang ditemukan. 
e. Mengusulkan sasaran kinerja Public Relations juga menetapkan dan 
mengevaluasi SKI dan NKI subordinate-nya. 
f. Menggunakan sumber daya terkait yang menjadi kewenangannya. 
g. Mengusulkan pengembangan karir dan kompetensi bawahan. 
h. Berhubungan langsung dengan pihak internal maupun ekstemal dalam hal 
teknis operasional. 
i. Meminta penjelasan atau klarifikasi atas kebijakan, strategi atau infonnasi 
yang meragukan kepada atasan atau pihak lain di perusahaan. 
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Fungsi Internal PR di PT Telkom ditangani oleh staf communications, 
yaitu Internal Communications atau Komunikasi Internal yaitu Ibu Eni 
Triastuti, dimana secara struktur berada dibawah Manager Komunikasi. 
Officer Internal Communications mempunyai tugas secara proaktif melakukan 
komunikasi internal dengan para karyawan di lingkungan Telkom untuk 
mencapai performance yang tinggi, efisiensi biaya, dan fokus kepada 
karyawan dalam mencapai World Class Operator (WCO) serta melakukan 
survei opini karyawan sekaligus memberikan saran kepada manajemen atas 
hasil survei yang dilakukan. Fungsi internal komunikasi adalah : 
a. Menginformasikan wawasan mengenai skill, knowledge, attitude, 
kebijakan, kegiatan , dan kinerja perusahaan kepada karyawan melalui 
media Intranet sehingga proses bisnis lebih efektif dan efisien 
b. Sebagai wakil dari perusahaan dalam menyelesaikan masalah-masalah 
berkaitan dengan dengan pengelolaan hubungan karyawan di lingkungan 
perusahaan 
c. Memastikan pemenuhan kebutuhan informasi internal maupun  publik 
secara transparan dan bertanggung jawab sehingga memberi pengaruh 
pada perbaikan corporate image melalui fungsi Media Relations di 
Telkom 
d. Mengelola kegiatan mendokumentasikan dan mempublikasikan informasi 
dan aktifitas internal perusahaan dengan efektif dan efisien 
e. Mengoptimalisasi komunikasi internal dalam internal event. 
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Tugas internal komunikasi : 
a. mengelola komunikasi internal, sebagai sarana yang efektif untuk menjaga 
dan membangun corporate image 
b. Mendukung terselenggaranya progam pembentukan corporate image, 
promosi produk, customer education dan sosialisasi kebijakan perusahaan 
kepada karyawan Telkom dengan mengoptimalkan sarana yang tersedia 
c. Mendukung kegiatan terkait dengan internal perusahaan berupa seminar, 
pelatihan untuk karyawan, temu muka direksi-karyawan, kunjungan, 
perayaan hari raya atau hari besar nasional dan HUT Telkom 
d. Mengelola Kuliah Kerja Media (KKM), yaitu menangani dan memproses 
permohonan peserta magang/PKL/riset mulai dari kegiatan penerimaan, 
pembinaan dan evaluasi yang masuk ke PT Telkom 
e. Mengusulkan tema sentral komunikasi divisi pertriwulan atau perbulan 
sesuai kebutuhan 
f. Membuat straight news melalui Intranet untuk informasi-informasi singkat 
kemudian di upload ke Portal Divre IV dan Portal Nasional PT Telkom 
g. Menentukan dan mengelola Calender of Event Divre 
Setiap lapisan karyawan berhak dan wajib untuk mengetahui segala 
informasi berkaitan dengan kelangsungan mereka di perusahaan yang 
menaungi mereka. Baik itu berupa informasi-informasi umum, maupun 
informasi kebijakan-kebijakan dari manajemen untuk menambah motivasi, 
tantangan dan rasa memiliki yang kuat terhadap perusahaan. Disinilah tugas 
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seorang PRO dalam fungsinya sebagai penyelenggara internal relations. 
Mengingat pentingnya peran hubungan karyawan ini maka sudah selayaknya 
apabila pimpinan perusahaan melakukan usaha-usaha cara untuk mengelola 
dan menciptakan hubungan karyawan yang baik dilingkungan perusahaan 
melalui komunikasi internal di perusahaan. 
 
 
D. EVALUASI DAN ANALISIS 
Dalam sebuah organisasi, purel sering diposisikan sebagai corong atau 
suara dari perusahaan tersebut dalam hubungannya dengan publik maupun 
karyawan. Ini jelas posisi yang terhormat, tinggi, strategis dan melekat pada 
tanggung jawab dan kemampuan. PRO haruslah orang yang mengetahui banyak 
hal di lingkup perusahaannya, mampu mengolah informasi untuk keadaan 
kedalam dan keluar dengan baik sehingga berhasil menempatkan perusahaan 
yang diwakilinya dengan baik. 
Didalam usaha-usaha untuk menciptakan suasana yang menyenangkan 
dalam perusahaan itu, komunikasi yang bersifat two way communications 
penting sekali dan mutlak harus ada. Komunikasi dipandang sebagai sarana 
penghubung antar individu dalam organisasi untuk mencapai tujuan bersama. 
Saling pengertian dapat terwujud melalui komunikasi yang baik antara pihak 
perusahaan dengan publiknya. Untuk menciptakan komunikasi yang baik antara 
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perusahaan dengan karyawannya, perlu pendekatan secara pribadi dengan tetap 
berpegang pada profesionalisme kerja. 
Komunikasi yang dilaksanakan oleh pimpinan terhadap bawahan tidak 
akan mengalami kesulitan; tapi sebaliknya, komunikasi dari bawah ke atas 
kemungkinan akan mengalami hambatan. Ini disebabkan karena faktor 
psikologis, sosial, pendidikan dll. Demikian juga dalam komunikasi antar 
kolega dapat timbul kesulitan, karena misalnya: tiap anggota merasa tugasnya 
lebih penting daripada tugas anggota yang lain, atau tiap kelompok profesional 
merasa profesinya lebih tinggi daripada profesi bidang lainnya. 
Oleh karena itu peranan seorang PRO (Purel) untuk menyelenggarakan 
komunikasi yang sifatnya persuasif dan informatif. Begitu pula peranan seorang 
sekretaris yang salah satunya ia harus mengadakan analisa tentang policy 
kepegawaian, termasuk gaji, honorarium dan kesejahteraan karyawan lainnya; 
mengadakan survey tentang atitudes para karyawan terhadap instansi itu dan 
kegiatannya. Maksudnya adalah untuk mengetahui apakah sikap mereka ada 
salah pengertian dsb, yang dapat menimbulkan sesuatu yang tidak diharapkan, 
yang memerlukan penjelasan, perbaikan demi tercapainya keuntungan dan 
kepuasan bersama. 
Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara tertulis (mengadakan surat, 
bulletin, jurnal), lisan (mengadakan briefing, rapat, diskusi), conseling 
(menyediakan beberapa anggota yang telah mendapatkan latihan untuk memberi 
nasehat kepada karyawan, turut memecahkan masalah). Dalam hal sekertaris di 
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PT. Telkom Kandatel Yogyakarta di golongkan sebagai sekretaris Eksekutif 
yang merangkap sebagai purel. Kenapa demikian, karena purel disini 
ditempatkan pada sekretariat Deputi General Manager. 
 
Peranan purel di kesekretariatan pada PT Telkom pada intinya lebih 
ditekankan pada penyelenggaraan komunikasi yang baik antara pimpinan 
dengan para karyawan dan sesama karyawan. Purel PT Telkom melalui 
internal communications memiliki beberapa cara untuk mengelola hubungan 
internal, kekompakan karyawan, baik dari segi kelancaran arus berkomunikasi 
dan informasi maupun kegiatan-kegiatan bersama yang sengaja dikelola 
antara lain yaitu : 
a. Informasi melaui E-mail 
Adalah bentuk penyampaian informasi yang berkaitan dengan 
perkembangan produk layanan jasa telekomunikasi, kebijakan 
manajemen, kegiatan manajemen yang disampaikan melalui Milis Divre 
IV dan Datel dengan tujuan memberikan informasi kepada karyawan. 
b. Informasi melalui Nota Dinas 
Adalah surat dinas dari manajemen kepada unit kerja tertentu yang 
berisiskan kebijakan manajemen. PT Telkom telah mengembangkan Nota 
Dinas On-line yang bisa diakses dari manapun di kantor Telkom seluruh 
Indonesia. Hal ini memungkinkan hubungan dengan kantor-kantor 
Telkom di daerah lain di pelosok tanah air tanpa halangan waktu dan 
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jarak. Sistem administrasi perkantoran ini disebut juga Paperless Office 
Internal Network Telkom (POINT). Sistem ini juga mencerminkan 
penghematan yang dilakukan oleh PT Telkom selain menghemat kertas, 
juga menghemat waktu dan biaya. 
c. Media Intranet 
Media ini adalah media terpenting dalam kelancaran arus komunikasi 
pada PT Telkom. Dan menjadi senjata utama dalam menyebarluaskan 
informasi secara luas, terutama dari staf humas kepada para karyawan. 
Misalnya berita mengenai kegiatan-kegiatan yang diadakan di masing-
masing Datel maupun di Divre IV dan informasi lain yang harus diketahui 
oleh segenap karyawan. Media dengan alamat www.portal.telkom.co.id 
ini dapat diakses melalui PC masing-masing karyawan. 
d. Temu Karyawan 
Adalah kegiatan kunjungan manajemen berupa pertemuan antara 
manajemen dan karyawan yang biasanya dilakukan di tempat tertentu 
berisi pengarahan manajemen dan biasanya dilanjutkan dengan tanya 
jawab. 
e. Siaran Umum (Public Adress Broadcast) 
Pihak manajemen juga memanfaatkan sistem siaran umum yang terdiri 
dari sejumlah pengeras suara dan instalasi sentral untuk menyampaikan 
pesan-pesan kepada karyawannya. Pesan yang disampaikan haruslah 
pesan yang enak didengar dan mudah dimengerti oleh seluruh karyawan. 
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f. Internal Event 
Kegiatan ini berupa HUT PT Telkom, kunjungan-kunjungan 
manajemen, acara serah terima jabatan maupun acara pisah sambut yang 
bersifat internal perusahaan. Disini staf humas juga memegang peran 
penting dalam persiapan acara. 
g. Acara-Acara Kekeluargaan 
Kegiatan ini berupa piknik bersama keluarga besar PT Telkom, 
bimbingan rohani (Binroh) yang diadakan dua minggu sekali, Pekan 
Olahraga, Kesenian dan Rohani (Porkesroh) yang diadakan sekali dalam 
setahun, dan lain sebagainya yang dilakukan dengan tujuan mempererat 
tali persaudaraan antar karyawan. 
h. Obrolan Langsung 
Pembicaraan tatap muka secara pribadi dan langsung sejak dulu 
sampai sekarang merupakan salah satu cara paling efektif untuk 
memperlihatkan sikap terbuka manajemen. Begitulah yang terjadi di PT 
Telkom, dimana antara atasan dan bawahan seperti tidak ada jarak dan 
akrab tetapi tetap saling menghormati. 
i. Perayaan Hari Besar dan Nasional  
Kegitan ini juga dilakukan dengan tujuan yang sama, dimana staf 
humas memegang peran penting dalam mengkoordinasikan dan mengatur 
persiapan acara.. 
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Pihak manajemen wajib menciptakan komunikasi yang baik. Ini 
bukanlah suatu amal, melainkan suatu keharusan karena secara langsung 
menyangkut kepentingan-kepentingan yang mendasar dari pihak manajemen 
sendiri. Itulah beberapa peranan humas, dan hal itu pula yang menjadi alasan 
mengapa dikatakan humas itu pada dasarnya adalah suatu tehnik manajemen 
untuk melayani kepentingan-kepentingan perusahaan. 
 
Dari kesemua yang dipaparkan di atas menjadi sebuah rangkuman definisi 
mengenai peranan PR (purel) dan peranan sekretaris dimana peranan itu sedikit 








GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
 
A. SEJARAH PT. TELEKOMUNIKASI INDONESIA, Tbk. 
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PT Telekomunikasi Indonesia, Tbk. (TELKOM) merupakan perusahaan 
penyelenggara informasi dan telekomunikasi serta penyedia jasa dan jaringan 
telekomunikasi secara lengkap yang terbesar di Indonesia. Saat ini TELKOM 
merupakan perusahaan public dengan pemegang saham mayoritas adalah 
Pemerintah Indonesia, yaitu sebesar 65%. Sejarah penyelenggaraan 
Telekomunikasi di Indonesia diawali dengan adanya sebuah badan usaha bernama 
Post-en Telegraafdients yang didirikan dengan staatsblad No. 52 Tahun !884. 
penyelenggara Telekomunikasi di Hindia Belanda (Indonesia) pada waktu itu 
awal mulanya diselenggarakan oleh swasta. Bahkan sampai tahun 1905 tercatat 
38 perusahaan telakomunikasi yang pada tahun 1960 diambil alih oleh pemerintah 
Hindia Belanda berdasarkan Staatsblad No. 395 Tahun 1906. 
Sejak itu berdirilah Post Telegraaft en Telefoondienst atau disebut PTT-
Dients. PTT Dients ditetapkan sebagai perusahaan negara berdasarkan Staatsblad 
No. 419 Tahun 1927 tentang Indonesische Bedrijvenment (I.B.W Undang-undang 
perusahaan Negara).  Jawatan PTT ini berlangsung sampai dikeluarkannya 
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-undang (Perpu) No. 19 Tahun 1960 oleh 
Pemerintah Republik Indonesia, tentang persyaratan suatu Perusahaan Negara dan 
PTT-Dients memenuhi syarat untuk tetap menjadi suatu Perusahaan Negara (PN). 
Kemudian berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 240 Tahun 1961, tentang 
pendirian perusahaan Negara Post dan Telekomunikasi disebutkan, bahwa 
perusahaan Negara sebagaimana dimaksudkan dalam pasal 2 I.B.W dilebur ke 
dalam Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Pos dan 
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Telekomunikasi). Dalam perkembangan selanjutnya pemerintah memendang 
perlu untuk membagi Pos dan Telekomunikasi menjadi 2 perusahaan Negara yang 
berdiri sendiri.  Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 1965, maka 
berdirilah perusahaan Negara Pos dan Giro ( PN Pos dan Giro) dan perusahaan 
Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi) yang diatur dalam Peraturan 
Pemerintah No. 30 Tahun 1965. 
Bentuk Perusahaan Negara inipun dikembangkan menjadi Perusahaan 
Umum (Perum) Telekomunikasi melalui Peraturan Pemerintah No 36 Tahun 
1974. dalam peraturan tersebut dinyatakan pula Perusahaan Umum 
Telekomunikasi (Perumtel) sebagai usaha tunggal penyelenggara jasa 
Telekomunikasi untuk umum, baik hubungan telekomunikasi dalam negeri 
maupun luar negeri. Tentang hubungan Telekomunikasi luar negeri pada saat itu 
juga diselenggarakan oleh PT. Indonesian Satelite Corporate (Indosat) yang 
masih berstatus perusahaan asing, yakni dari American Cable & Radio 
Corporation, suatu perusahaan yang didirikan berdasarkan Peraturan 
Perundangan Negara Bagian Delaware AS. Tahun 1980 saham Indosat kemudian 
dibeli oleh Pemerintah Indonesia. 
Dalam rangka meningkatkan pelayanan jasa Telekomunikasi untuk umum, 
pemerintah mengeluarkan Peraturan Pemerintah No. 53 Tahun 1980 tentang 
Telekomunikasi untuk umum yang isinya tentang perubahan atas peraturan 
pemerintah No. 22 Tahun 1974. Berdasarkan peraturan pemerintah No.53 Tahun 
1980, Perumtel ditetapkan sebagai badan usaha yang berwenang 
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menyelenggarakan Telekomunikasi untuk umum dalam negeri Indosat ditetapkan 
sebagai badan usaha penyelenggara Telekomunikasi untuk umum internasional.  
Memasuki repelita V pemerintah merasakan perlunya percepatan 
pembangunan telekomunikasi, karena sebagai infrastruktur diharapkan dapat 
memacu pembangunan sektor lainnya. Selain itu, penyelenggaraan 
telekomunikasi membutuhkan manajemen yang lebih profesional sehingga perlu 
meningkatkan bentuk perusahaan. Untuk itu berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No.25 tahun 1991 maka bentuk perusahaan umum dialihkan menjadi Perseroan 
Terbatas (PT), sejak itulah berdiri PT. Telekomunikasi Indonesia (PT.TELKOM).  
Tanggal 1 Januari 1995 merupakan awal dari penghapusan struktur wilayah 
usaha telekomunikasi (WITEL) dan peresmian dimulainya era divisi. Sebagai 
pengganti WITEL, bisnis bidang utama dikelola tujuh Divisi Regional dan satu 
Divisi Network. Divisi Regional menyelenggarakan jasa telekomunikasi di 
wilayah masing-masing, sedangkan Divisi Network menyelenggarakan jasa 
telekomunikasi jarak jauh dalam negeri melalui pengoperasian jaringan utama 
nasional. Adapun Divisi Regional Telkom membagi wilayah-wilayah sebagai 
berikut : 
1. Divisi Regional I, beroperasi di wilayah Sumatera, 
2. Divisi Regional II, beroperasi di wilayah Jabotabek, 
3. Divisi Regional III, beroperasi di wilayah Jawa Barat, 
4. Divisi Regional IV, beroperasi di wilayah Jawa Tengah & DIY, 
5. Divisi Regional V, beroperasi di wilayah Jawa Timur, 
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6. Divisi Regional VI, beroperasi di wilayah Kalimantan, 
7. Divisi Regional VII, beroperasi di wilayah Kawasan Indonesia Timur yang 
meliputi Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua. 
Bentuk organisasi fungsional divisional yang diterapakan pada saat itu 
berdaarkan geografis yang bersifat product centric bukan customer cendric 
seperti yang sekarang ini diterapkan PT Telkom pada waktu itu belum dibentuk 
berdasarkan segmentasi pelanggan tetapi masih berdasarkan fungsional. Dalam 
struktur organisasi yang berbasis geografis, divisi regional mempunyai otoritas 
dalam mengatur unit-unit bisnis dan divisi-divisi lain di wilayah regionalnya. 
Divre berlaku sebagai ”kantor pusat” Telkom dalam suatu regional tertentu yang 
menjalankan dan mengatur operasional bisnis PT Telkom sehari-hari. Sedangkan 
kantor pusat Telkom berfungsi sebagai koordinator dan pengatur kebijaksanaan 
secara menyeluruh. 
Masing-masing Divisi dikelola oleh satu tim manajemen yang terpisah 
berdasarkan prinsip desentralisasi serta bertindak sebagai pusat investasi (untuk 
Divisi Regional) dan pusat keuntungan (untuk Divisi Network) serta mempunyai 
laporan keuangan yang terpisah. 
Sejak 1 Januari 1996, berdasarkan KSO Agreement No.223/HK.810/UT-
00/1995 tanggal 20 Oktober 195, terjadi perubahan status yang semula sebagai 
usaha Telkom murni menjadi status usaha bersama dengan sistem kerja sama 
operasional (KSO) antara PT Telkom dengan Mitra Global Telekomunikasi 
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Indonesia (MGTI). Sejak saat itu pula beberapa Divisi Regional dalam 
pengelolaannya bekerja sama dengan pihak MGTI, yaitu : 
1. Divisi Regional I, untuk daerah Sumatera 
2. Divisi Regional III, untuk daerah Jawa Barat 
3. Divisi Regional IV, untuk daerah Jawa Tengah & Daerah Istimewa 
Yogyakarta 
4. Divisi Regional VI, untuk daerah Kalimantan 
5. Divisi Regional VII, untuk daerah Kawasan Timur Indonesia yang meliputi 
Sulawesi, Bali, Nusa Tenggara, Maluku, dan Irian Jaya. 
 Sedangkan yang dikelola PT Telkom murni adalah : 
1. Divisi Regional II, untuk daerah Jakarta dan sekitarnya 
2. Divisi Regional V, untuk daerah Jawa Timur 
KSO merupakan salah satu upaya yang ditempuh pemerintah dan PT 
Telkom untuk mengembangkan jumlah saluran telepon dengan mengikutsertakan 
swasta. Terdapat 5 konsorsium yang terlibat dalam pelaksanaan KSO ini. Kelima 
konsorium swasta yang yang terlibat dalam pelaksanaan KSO ini. Kelima 
konsorsium tersebut memperoleh kewenangan dan hak untuk mengembangkan 
dan mengelola divisi regional PT Telkom, untuk dan atas nama PT Telkom. Mitra 
KSO untuk masing-masing wilayah pada awal perjanjian KSO adalah : 
DIVRE MITRA KSO WILAYAH 
Divre I PT Pramindo Nusantara Sumatra 
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Divre III PT Aria West International Jawa Barat & Banten 
Divre IV PT Mitra Global Telekomunikasi Indonesia Jawa Tengah & DIY 
Divre V PT Daya Mitra Malindo Kalimantan 
Divre VI PT Bukaka Singtel International Indonesia Timur 
 
Masa KSO ditetapkan selama 15 tahun dan pada akhir masa KSO seluruh 
hak, kepemilikan dan kepentingan mitra KSO yang berkaitan dengan 
sarana/jaringan baru dan semua pekerjaan yang sedang berjalan harus dialihkan 
kepada PT Telkom. Dari 5 juta SST yang harus dibangun selama repelita VI, 2 
juta SST dilaksanakan oleh mitra KSO. Program KSO ini sebenarnya adalah 
langkah gemilang PT Telkom. Program ini diharapkan akan menguntungkan 
seluruh stakeholders PT Telkom dengan tercapainya kepentingan masing-masing 
secara seimbang. Pertama, dari sisi karyawan diharapkan akan menguntungkan 
seluruh stakeholders PT Telkom yang memiliki kapabilitas kelas dunia melalui 
alih teknologi, mengingat salah satu mitra KSO adalah perusahaan global 
terkemuka di dunia. Kedua, dari sisi perusahaan PT Telkom akan memperoleh 
pendapatan tetap berupa Minimum Telkom Revenue (MTR) atas penyerahan 
pengoperasian perangkat yang ada dan Distributed Telkom Revenue (DTR) dari 
bagian keuntungan pengoperasian. Ketiga, dari sisi mitra KSO, mereka akan 
mendapat profit berupa DTR yang mencukupi untuk pengembalian investasi yang 
mereka tanamkan. Dari sisi pelanggan, mereka diharapkan akan mendapat 
pelayanan berkelas dunia karena KSO dikelola oleh perusahaan berkelas dunia.  
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Pola KSO ini pada mulanya berjalan cukup baik namun krisis ekonomi 
yang menghadang di pertengahan tahun 1997 membuat mitra KSO kesulitan 
dalam melaksanakan komitmen mereka ke PT Telkom dan menghambat pola 
kemitraan ini. Para mitra KSO mempunyai beban utang yang membengkak akibat 
melemahnya rupiah terhadap mata uang asing. Selain itu persoalan lain datang 
dari pihak karyawan. Menurut mereka implementasi KSO tidak memberikan 
dampak yang positif malah cenderung merugikan Telkom. Alih teknologi yang 
diharapkan berlangsung pada kenyataannya  tidak sesuai dengan kenyataan. 
Setelah mengalami proses penyelesaian yang cukup panjang, akhirnya PT 
Telkom memutuskan untuk membeli (buy out) beberapa mitra KSO. Divisi KSO 
yang sudah di buy out PT Telkom sampai semester I tahun 2003 adalah Divre I 
Sumatra dan Divre VI Kalimantan, sedangkan Divre III Jawa Barat di buy out 
pada semester II tahun 2003. 
Kelemahan KSO selama ini terletak pada pola kerjasama yang temporer dan 
kaku. Hal ini akan mengakibatkan terbatasnya minat mitra KSO untuk melakukan 
investasi lain yang diperlukan, karena kontrak yang mereka miliki mempunyai 
batas waktu tertentu. KSO yang kaku juga akan menyulitkan PT Telkom ataupun 
mitra KSO dalam melakukan penyesuaian-penyesuaian yang diperlukan dengan 
berubahnya iklim bisnis dan kompetisi. Sehingga mengakibatkan tidak 
fleksibelnya strategi bisnis yang dapat diterapkan PT Telkom maupun mitra KSO. 
Pada tahun 2004 PT telom Divre IV juga melakukan penyelarasan 
organisasi akibat pemutusan kerjasama dengan mitra KSO. Penyelarasan ini 
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dituangkan dalam Keputusan Direksi Perusahaan Perseroan PT Telkom Nomor 
KD.04/PS150/CTG-10/2004 bahwa sesuai amandemen No. 
Tel06/HK.810/UTA00/2004 tentang perubahan dan pernyataan kembali 
perjanjian KSO antara PT Telkom dan Mitra Global Telekomunikasi Indonesia 
bahwa kontrol dan pengendalian operasional Divre IV sepenuhnya oleh PT 
Telekomunikasi Indonesia, Tbk. 
 
B. PROFIL UMUM PT TELKOM DIVRE IV JATENG dan DIY 
Divisi Regional IV Jateng dan DIY merupakan salah satu unit bisnis PT. 
TELKOM yang menemban tugas menyelenggarakan jasa informasi dan 
komunikasi (InfoCom) di wilayah propinsi Jawa Tengah dan Propinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang terbagi atas 5 kantor daerah Pelayanan 
Telekomunikasi (Kandatel). Sedangkan luas pelayanannya sekitar 35.731 km 




 Adapun kelima Kandatel tersebut adalah : 
1. Kandatel Semarang, berkedudukan di wilayah Semarang dan membawahi 
wilayah pemerintahan kota dan kabupaten Semarang, Kendal, Ungaran, 
Ambarawa, Kudus, Demak dan Salatiga 
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2. Kandatel Yogyakarta, berkedudukan di Yogyakarta dan membawahi wilayah 
pemerintah kota dan kabupaten Yogyakarta, Magelang, Purworejo, Muntilan, 
Kebumen, Temanggung, Gombong, Bantul, Sleman, Wonosari, dan Wates 
3. Kandatel Solo, berkedudukan di Solo dan membawahi wilayah pemerintahan 
kota dan kabupaten Solo, Sukoharjo, Boyolali, Cepu, Blora, Jepara, Klaten, 
Pati, Rembang, Purwodadi, Sragen, Karanganyar, dan Wonogiri 
4. Kandatel Pekalongan, berkedudukan di Pekalongan dan membawahi wilayah 
pemerintahan kota dan kabupaten Pekalongan , Brebes, Tegal, Pemalang, 
Slawi, dan Batang 
5. Kandatel Purwokerto, berkedudukan di Purwokerto dan membawahi wilayah 
pemerintahan kota dan kabupaten Purwokerto, Purbalingga, Wonosobo, 
Banjarnegara, dan Cilacap. 
 
C.  Tentang TELKOM 
1.   Visi dan Misi Perusahaan 
a) Visi Perusahaan 
To Become a leading InfoComm Player in the Region  
Telkom berupaya untuk menempatkan diri sebagai perusahaan InfoCom 
terkemuka di kawasan Asia Tenggara, Asia dan akan berlanjut ke 
kawasan Asia Pasifik.  
b)  Misi Perusahaan 
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Telkom mempunyai misi memberikan layanan " One Stop InfoCom 
Services with Excellent Quality and Competitive Price and To Be the 
Role Model as the Best Managed Indonesian Corporation " dengan 
jaminan bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, berupa 
kemudahan, produk dan jaringan berkualitas, dengan harga kompetitif.  
Telkom akan mengelola bisnis melalui praktek-praktek terbaik dengan 
mengoptimalisasikan sumber daya manusia yang unggul, penggunaan teknologi 
yang kompetitif, serta membangun kemitraan yang saling menguntungkan dan 
saling mendukung secara sinergis. 
Sedangkan Misi Divre IV dalam mewujudkan Misi Korporasi adalah:  
1.   TELKOM menjamin bahwa pelanggan akan mendapatkan layanan terbaik, 
berupa kemudahan, kualitas produk, kualitas jaringan dengan harga yang  
kompetitif. 
2.   TELKOM akan mengelola bisnis melalui praktek-praktek yang terbaik 
dengan mengoptimalisasi SDM yang unggul, menggunakan teknologi yang 
kompetitif, serta membangun kemitraan yang menguntungkan secara timbale 
balik (win-win solution) dan saling mendukung secara sinergis.  
 
2. Budaya Korporasi ”The Telkom Way 135” 
THE TELKOM WAY 135 sebagai budaya korporasi yang 
dikembangkan PT Telkom merupakan bagian terpenting dari upaya 
 xliv 
perusahaan untuk meneguhkan hati, merajut pikiran dan menyelerasikan 
langkah semua insan Telkom dalam menghadapi persaingan bisnis 
InfoCom.  
Di dalam The Telkom Way 135 terkandung beberapa unsur yang secara 
integral harus menjiwai insan TELKOM, yaitu : 
1.   Asumsi dasar yang disebut   
a. Asumsi dasar adalah anggapan atau pandangan yang menetukan 
bagaimana insan Telkom mempersepsi, berfikir dan merasakan 
sesuatu. Esensi dari budaya Telkom terletak pada asumsi dasar ini. 
b. Asumsi  mempunyai makna keyakinan yang 
senantiasa diteguhkan oleh setiap insan Telkom dalam hati bahwa 
dengan memberikan yang terbaik pada stakeholder lah perusahaan 
bisa mempertahankan keberadaan dan kelangsungan hidupnya. 
 
2.  Tiga nilai inti, mencakup : 
a.  Customer Value 
Merupakan manfaat bersih yang diperoleh pelanggan dari produk atau 
jasa dengan tingkat pengorbanan biaya, waktu dan jasa. 
b. Exellent Service 
Merupakan nilai inti Telkom yang mengedepankan pelayanan dengan 
mutu melebihi harapan pelanggan. 
 
c.   Competent People 
Bermakna bahwa perusahaan menghargai setiap insan Telkom yang 
mempunyai kemampuan untuk memenuhi pelayanan dalam bisnis 
telekomunikasi yang kompetitif. 
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3.   Lima langkah perilaku untuk memenangkan persaingan, terdiri dari : 
a. Strech The Goals 
b. Simplify 
c. Involve Everyone 
d. Quality Is My Job 
e. Reward The Winner 
Disamping asumsi dasar, nilai-nilai dan pola perilaku juga ditetapkan 
artefak dari budaya perusahaan yang terdiri dari : 
a. Lagu, Bahasa atau hymne Telkom ”Jayalah Telkom Indonesia” 
b. Maskot Perusahaan 
THE TELKOM WAY 135 adalah hasil penggalian dari perjalanan 
Telkom dalam mengarungi lingkungan yang terus berubah, dan 
diskristalisasi serta dirumuskan dengan dirangsang oleh berbagai inspirasi 
dari perusahaan lain dan berbagai tantangan dari luar. Dengan akar yang 
kuat dan kesadaran kolektif organisasi, diharapkan THE TELKOM WAY 135 
dapat cepat tertanam dalam jiwa insan Telkom. 
Telkom berharap dengan tersosialisasinya THE TELKOM WAY 135, 
maka akan tercipta pengendalian kultural yang efektif terhadap cara merasa, 







3.  Slogan, Logo, dan Maskot PT. TELKOM Divre IV Jateng dan  DIY 
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a) Makna Logo  
 
· Bentuk visual logo 
Misi TELKOM mantap, modern, luwes,sederhana, dan dapat cepat 
terlihat secara utuh 
· Bentuk Bulatan dari Logo 
Melambangkan keutuhan wawasan Nusantara; ruang gerak 
TELKOM secara Nasional dan Internasional 
· Warna Biru Tua dan Biru Muda bergradasi 
Melambangkan teknologi telekomunikasi tinggi dan canggih yang 
terus berkembang dalam suasana masa depan yang gemilang 
· Garis-Garis Tebal dan Tipis yang  Mengesankan Gerak Pertemuan 
yang Beraturan 
Menggambarkan  sifat komunikasi dan kerjasama yang selaras 
secara berkesinambyngan dan dinamis 
· Tulisan INDONESIA dengan Huruf Futura Bold Italic 
Menggambarkan kedudukan perusahaan ; TELKOM sebagai Pandu 












Committed 2U mempunyai makna “Memberikan yang Terbaik”, 
mencakup : 
· TELKOM selalu fokus kepada pelanggan 
· TELKOM selalu memberika pelyanan yang prima dan mutu produk 
yang tinggi serta harga yang kompetitif 
· TELKOM selalu melaksanakan segala sesuatu melalui cara-cara yang 
terbaik (Best Practices) 
  Slogan ini merupakan asumsi dasar dan keyakinan yang senantiasa 
harus diteguhkan oleh setiap insan TELKOM. 
 
c)  Makna Maskot 
 
a)  Maskot “Be Bee”: 
· Antena Lebah Sensitif terhadap segala keadaan dan perubahan  
· Mahkota Kemenangan  
· Mata yang Tajam dan Cerdas 
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· Sayap Lincah dan Praktis 
· Tangan Kuning Memberikan Karya yang Terbaik 
b)  Filosofi dibalik sifat dan perilaku Be Bee: 
Lebah tergolong makhluk sosial yang senang bekerja sama, pekerja 
keras yang mempunyai kesisteman berupa pembagian peran 
operasional dan fungsional menghasilkan yang terbaik berupa madu 
yang bermanfaat bagi berbagai pihak. Di habitatnya lebah 
mempunyai dengung sebagai tanda keberadaannya dan loyal 
terhadap kelompok berupa perlindungan bagi koloninya, maka akan 
menyerang bersama bila diganggu. Lebah memiliki potensi diri yang 
baik berupa tubuh yang sehat, liat dan kuat sehingga bisa bergerak 
cepat, gesit dan efektif dalam menghadapi tantangan alam. Lebah 
berpandangan jauh ke depan dengan merancang bangun sarang yang 
kuat dan efisien, berproduksi, berkembang biak, dan menyiapkan 
persediaan makanan bagi kelangsungan hidup koloninya. Lebah 
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Sumber: Keputusan Direksi Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi 
Indonesia Tbk. 




PELAKSANAAN KULIAH KERJA MEDIA 
 
A. Pelaksanaan KKM 
Selama kurang lebih 5 minggu melaksanakan Kuliah Kerja Media (KKM) 
di PT Telkom Kandatel Yogyakarta, penulis ditempatkan di Divisi Sekretariat di 
Lantai 2 gedung Telkom Jl. Yos Sudarso No.9 Kota Baru, Yogyakarta. 
Pelaksanaan KKM dimulai tanggal 17 Maret 2009 sampai 17 April 2009. Dengan 
waktu jam kerja: 
1. Senin – Kamis : 07.30 – 17.00WIB 
2. Jumat  : 08.00 – 16.00 WIB 
Fasilitas yang ada antara lain : Ruangan secretariat, dengan komputer yang 
terprogam secara link dengan Portal Intranet Telkom, ruangan kerja dan fasilitas 
pesawat telepon, dan fasilitas-fasilitas pendukung lainnya. 
 
1.    Pekerjaan Yang Dilakukan Selama KKM 
Selama pelaksanaan KKM penulis banyak mempelajari seluk  beluk PT 
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Telkom Kandatel Yogyakarta. Adapun bidang yang dipelajari antara lain 
Kliping berita Telkom dan Kompetitor dari Koran, Pengarsipan surat, 
Fotografi dan Editing, Prosedur penanganan PKL, Press Release, Peng upload 
an. Adapun pekerjaan – pekerjaan yang dilakukan selama KKM di Telkom 
Kandatel Yogyakarta antara lain : 
 
a. Minggu I 
·  Mengkliping berita PT Telkom dan Kompetitor PT Telkom, juga 
mengamati perkembangan telekomunikasi dari Koran Kedaulatan 
Rakyat, Bernas Jogja, Radar Jogja, Suara Merdeka, dan Harian Jogja. 
Keterangan Mengkliping: 
Mengkliping berita adalah mengumpulkan data, fakta dan opini 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan PT Telkom, 
termasuk juga para pesaing bisnisnya dari media massa baik lokal 
maupun nasional yang berjumlah 5 koran tiap harinya. 
Kegiatan ini merupakan bagian penting dari sebuah fungsi 
Public Relations, yang melakukan tindakan fact finding, 
(mengumpulkan data/fakta) sebelum melakukan tindakan 
planning, communicating dan evaluation. Dalam hal ini praktisi 
Public Relations perlu mengetahui informasi tentang siapa saja 
pelanggan Telkom, Keluhan pelanggan Telkom, siapa saja 
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pesaingnya, keadaan pesaing dipasar dan bagaimana posisi Telkom 
di pasar. Kegiatan mengkliping berita ini dilakukan setiap hari 
kerja selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media di PT Telkom 
Kandatel Yogyakarta. 
· Menscan kliping koran, lalu kliping tersebut di upload ke portal 
TELKOM Kandatel Yogyakarta. Yang merupakan media internal di 
TELKOM setelah itu dibuat media report. 
Keterangan membuat Portal: 
Membuat Portal yaitu mencari berita yang dianggap oleh pihak 
internal PT. Telkom merupakan berita yang palingMenarik, 
relevan, & aktual, tetapi dengan catatan masih termasuk dari berita 
Telkom, kemudian diketik ulang atau discan lewat komputer 
kemudian akan di up-load ke website Portal Divre IV PT. Telkom, 
setelah itu meng-uploadnya kembali ke portal Kandatel 
Yogyakarta. 
Keterangan membuat Media Report: 
Membuat Media Report PT Telkom. Karena kesibukannya 
terkadang pimpinan PT Telkom Kandatel Yogyakarta. tidak 
memiliki banyak waktu untuk membaca berita di media massa 
(yang telah dikliping). Untuk inilah maka PR Telkom Kandatel 
Yogyakarta memiliki tugas untuk meresume berita menjadi lebih 
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ringkas dan langsung pada inti informasi. Resume berita tentang 
kompetitor disajikan dalam bentuk Media Report. Berita yang 
diresume tersebut meliputi publisitas, pandangan pihak-pihak 
luar/ekternal dan intenal PT Telkom maupun perkembangan para 
pesaing bisnis PT Telkom. Dengan adanya resume competitor ini 
maka seorang PR dapat mengetahui perkembangan pesaing-
pesaingnya kemudian dapat dijadikan tolak ukur bagaimana PT 
Telkom akan membangun dan mempertahankan Good Corporate 
Image PT Telkom. 
· Mengikuti dan meliput acara Intern PT Telkom lalu membuat Press 
Release dari acara tersebut kemudian di upload ke dalam portal 
Telkom. Kamis 19 Maret 2009 mengikuti BINROH ( Bimbingan 
Rohani ) di masjid Ar- Ridho, Kegiatan keagamaan ini khusus umat 
muslim di Telkom , oleh nara sumber Ustad Danardono.   
· Selain itu membantu tugas sekretariat seperti, menangani segala 
sesuatu tentang PKL atau PI, membuat pengarsipan. 
Keterangan Segala sesuatu tentang PKL: 
Segala sesuatu tentang PKL atau PI, seperti menerima tamu 
PKL atau PI, membuat surat diterima atau ditolak, membuat surat 
selesai PKL atau PI merupakan rutinitas penulis selama KKM. 
Keterangan membuat pengarsipan: 
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Pengarsipan salah satunya untuk surat keluar ataupun surat 
masuk ke dalam sekretariat haruslah melalui prosedur, yaitu di 
catat terlebih dahulu ke dalam buku yang sudah disediakan. Begitu 
pula dengan peminjaman buku perpustakaan juga melalui 
pengarsipan terlebih dahulu 
 
· Memutar Lagu hymne TELKOM pada waktu kerja dimulai dan saat 
pulang. 
Keterangan: 
Setiap hari penulis harus datang sebelum pukul: 07.30, karena 
harus memutar lagu Hymne Telkom, yaitu lagu yang wajib diputar 
pada waktu jam kerja dimulai dan saat jam kerja berakhir. Lagu 
tersebut berfungsi sebagai bel tanda masuk dan bel tanda pulang. 
 
b. Minggu II 
· Mengkliping berita PT Telkom dan Kompetitor PT Telkom, juga 
mengamati perkembangan telekomunikasi dari Koran Kedaulatan 
Rakyat, Bernas Jogja, Radar Jogja, Suara Merdeka, dan Harian Jogja. 
Keterangan Mengkliping: 
Mengkliping berita adalah mengumpulkan data, fakta dan opini 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan PT Telkom, 
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termasuk juga para pesaing bisnisnya dari media massa baik lokal 
maupun nasional yang berjumlah 5 koran tiap harinya. 
Kegiatan ini merupakan bagian penting dari sebuah fungsi 
Public Relations, yang melakukan tindakan fact finding, 
(mengumpulkan data/fakta) sebelum melakukan tindakan 
planning, communicating dan evaluation. Dalam hal ini praktisi 
Public Relations perlu mengetahui informasi tentang siapa saja 
pelanggan Telkom, Keluhan pelanggan Telkom, siapa saja 
pesaingnya, keadaan pesaing dipasar dan bagaimana posisi Telkom 
di pasar. Kegiatan mengkliping berita ini dilakukan setiap hari 
kerja selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media di PT Telkom 
Kandatel Yogyakarta. 
· Menscan kliping koran, lalu kliping tersebut di upload ke portal 
TELKOM Kandatel Yogyakarta. Yang merupakan media internal di 
TELKOM setelah itu dibuat media report. 
Keterangan membuat Portal: 
Membuat Portal yaitu mencari berita yang dianggap oleh pihak 
internal PT. Telkom merupakan berita yang palingMenarik, 
relevan, & aktual, tetapi dengan catatan masih termasuk dari berita 
Telkom, kemudian diketik ulang atau discan lewat komputer 
kemudian akan di up-load ke website Portal Divre IV PT. Telkom, 
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setelah itu meng-uploadnya kembali ke portal Kandatel 
Yogyakarta. 
Keterangan membuat Media Report: 
Membuat Media Report PT Telkom. Karena kesibukannya 
terkadang pimpinan PT Telkom Kandatel Yogyakarta. tidak 
memiliki banyak waktu untuk membaca berita di media massa 
(yang telah dikliping). Untuk inilah maka PR Telkom Kandatel 
Yogyakarta memiliki tugas untuk meresume berita menjadi lebih 
ringkas dan langsung pada inti informasi. Resume berita tentang 
kompetitor disajikan dalam bentuk Media Report. Berita yang 
diresume tersebut meliputi publisitas, pandangan pihak-pihak 
luar/ekternal dan intenal PT Telkom maupun perkembangan para 
pesaing bisnis PT Telkom. Dengan adanya resume competitor ini 
maka seorang PR dapat mengetahui perkembangan pesaing-
pesaingnya kemudian dapat dijadikan tolak ukur bagaimana PT 
Telkom akan membangun dan mempertahankan Good Corporate 
Image PT Telkom. 
· Mengikuti dan meliput acara Intern PT Telkom lalu membuat Press 
Release dari acara tersebut kemudian di upload ke dalam portal 
Telkom. Adapun Event-event tersebut dilaksanakan pada : 
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Tangal 23 Maret 2009, Liputan KDI di Galeria yang disponsori 
oleh Telkom Flexi dan telepon rumah. Edit foto, merelease berita 
event tersebut, lalu meng upload berita dari portal Divre IV ke 
portal Kandatel Yogyakarta. 
Tanggal 24 Maret 2009, meliput acara workshop manager 
cabang Telkom se DIY. Edit foto, merelease berita event tersebut, 
lalu meng upload berita dari portal Divre IV ke portal Kandatel 
Yogyakarta. 
Tanggal 25 Maret 2009, meliput acara perpisahan pegawai 
Telkom yang akan pensiun  dini dan yang dipindah tugaskan ke 
daerah. Edit foto, merelease berita event tersebut, lalu meng 
upload berita dari portal Divre IV ke portal Kandatel Yogyakarta. 
Tanggal 27 Maret 2009, mengambil gambar dan membuat 
resume penyuluhan anggota PAM guna menghadapi pemilu 2009. 
Liputan kedatangan Menteri Telekomunikasi ke kantor Telkom 
Kandatel Yogyakarta. Mengedit foto Bpk menteri komunikasi 
yang menjadi Khotip sholat jumat di lingkungan kantor Telkom. 
· Selain itu membantu tugas sekretariat seperti, menangani segala 
sesuatu tentang PKL atau PI, membuat pengarsipan. 
Keterangan Segala sesuatu tentang PKL: 
 lviii 
Segala sesuatu tentang PKL atau PI, seperti menerima tamu 
PKL atau PI, membuat surat diterima atau ditolak, membuat surat 
selesai PKL atau PI merupakan rutinitas penulis selama KKM. 
Keterangan membuat pengarsipan: 
Pengarsipan salah satunya untuk surat keluar ataupun surat 
masuk ke dalam sekretariat haruslah melalui prosedur, yaitu di 
catat terlebih dahulu ke dalam buku yang sudah disediakan. Begitu 
pula dengan peminjaman buku perpustakaan juga melalui 
pengarsipan terlebih dahulu 
 
· Memutar Lagu hymne TELKOM pada waktu kerja dimulai dan saat 
pulang. 
Keterangan: 
Setiap hari penulis harus datang sebelum pukul: 07.30, karena 
harus memutar lagu Hymne Telkom, yaitu lagu yang wajib diputar 
pada waktu jam kerja dimulai dan saat jam kerja berakhir. Lagu 
tersebut berfungsi sebagai bel tanda masuk dan bel tanda pulang. 
 
c. Minggu III 
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· Mengkliping berita PT Telkom dan Kompetitor PT Telkom, juga 
mengamati perkembangan telekomunikasi dari Koran Kedaulatan 
Rakyat, Bernas Jogja, Radar Jogja, Suara Merdeka, dan Harian Jogja. 
Keterangan Mengkliping: 
Mengkliping berita adalah mengumpulkan data, fakta dan opini 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan PT Telkom, 
termasuk juga para pesaing bisnisnya dari media massa baik lokal 
maupun nasional yang berjumlah 5 koran tiap harinya. 
Kegiatan ini merupakan bagian penting dari sebuah fungsi 
Public Relations, yang melakukan tindakan fact finding, 
(mengumpulkan data/fakta) sebelum melakukan tindakan 
planning, communicating dan evaluation. Dalam hal ini praktisi 
Public Relations perlu mengetahui informasi tentang siapa saja 
pelanggan Telkom, Keluhan pelanggan Telkom, siapa saja 
pesaingnya, keadaan pesaing dipasar dan bagaimana posisi Telkom 
di pasar. Kegiatan mengkliping berita ini dilakukan setiap hari 
kerja selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media di PT Telkom 
Kandatel Yogyakarta. 
· Menscan kliping koran, lalu kliping tersebut di upload ke portal 
TELKOM Kandatel Yogyakarta. Yang merupakan media internal di 
TELKOM setelah itu dibuat media report. 
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Keterangan membuat Portal: 
Membuat Portal yaitu mencari berita yang dianggap oleh pihak 
internal PT. Telkom merupakan berita yang palingMenarik, 
relevan, & aktual, tetapi dengan catatan masih termasuk dari berita 
Telkom, kemudian diketik ulang atau discan lewat komputer 
kemudian akan di up-load ke website Portal Divre IV PT. Telkom, 
setelah itu meng-uploadnya kembali ke portal Kandatel 
Yogyakarta. 
Keterangan membuat Media Report: 
Membuat Media Report PT Telkom. Karena kesibukannya 
terkadang pimpinan PT Telkom Kandatel Yogyakarta. tidak 
memiliki banyak waktu untuk membaca berita di media massa 
(yang telah dikliping). Untuk inilah maka PR Telkom Kandatel 
Yogyakarta memiliki tugas untuk meresume berita menjadi lebih 
ringkas dan langsung pada inti informasi. Resume berita tentang 
kompetitor disajikan dalam bentuk Media Report. Berita yang 
diresume tersebut meliputi publisitas, pandangan pihak-pihak 
luar/ekternal dan intenal PT Telkom maupun perkembangan para 
pesaing bisnis PT Telkom. Dengan adanya resume competitor ini 
maka seorang PR dapat mengetahui perkembangan pesaing-
pesaingnya kemudian dapat dijadikan tolak ukur bagaimana PT 
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Telkom akan membangun dan mempertahankan Good Corporate 
Image PT Telkom. 
· Mengikuti dan meliput acara Intern PT Telkom lalu membuat Press 
Release dari acara tersebut kemudian di upload ke dalam portal 
Telkom. Adapun Event-event tersebut dilaksanakan pada : 
Di masjid Ar- ridho, Kamis 19 Maret 2009 mengikuti 
BINROH ( Bimbingan Rohani ), Kegiatan Keagamaan khusus 
umat muslim di Telkom , oleh nara sumber Ustad Danardono.   
Tanggal 30 Maret 2009, Meliput acara penandatanganan 
kerjasama Telkom dengan UAD, Edit foto, merelease berita event 
tersebut, lalu meng upload berita dari portal Divre IV ke portal 
Kandatel Yogyakarta. 
Tanggal 31 Maret 2009, liputan acara syukuran para karyawan 
yang pensiun dini. 
Tanggal 2 April 2009, meliput kegiatan pembekalan CSLS di 
ruang grand platinum, Edit foto, merelease berita event tersebut, 
lalu meng upload berita dari portal Divre IV ke portal Kandatel 
Yogyakarta. 
Tanggal 3 April 2009, meliput kegiatan  Benchmark dan 
sharing antara manager-manager Kandatel Yogyakarta dengan 
manager-manager dari Divre III bandung, Edit foto, merelease 
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berita event tersebut, lalu meng upload berita dari portal Divre IV 
ke portal Kandatel Yogyakarta. 
· Selain itu membantu tugas sekretariat seperti, menangani segala 
sesuatu tentang PKL atau PI, membuat pengarsipan. 
Keterangan Segala sesuatu tentang PKL: 
Segala sesuatu tentang PKL atau PI, seperti menerima tamu 
PKL atau PI, membuat surat diterima atau ditolak, membuat surat 
selesai PKL atau PI merupakan rutinitas penulis selama KKM. 
Keterangan membuat pengarsipan: 
Pengarsipan salah satunya untuk surat keluar ataupun surat 
masuk ke dalam sekretariat haruslah melalui prosedur, yaitu di 
catat terlebih dahulu ke dalam buku yang sudah disediakan. Begitu 
pula dengan peminjaman buku perpustakaan juga melalui 
pengarsipan terlebih dahulu 
 
· Memutar Lagu hymne TELKOM pada waktu kerja dimulai dan saat 
pulang. 
Keterangan: 
Setiap hari penulis harus datang sebelum pukul: 07.30, karena 
harus memutar lagu Hymne Telkom, yaitu lagu yang wajib diputar 
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pada waktu jam kerja dimulai dan saat jam kerja berakhir. Lagu 
tersebut berfungsi sebagai bel tanda masuk dan bel tanda pulang. 
 
d. Minggu IV 
· Mengkliping berita PT Telkom dan Kompetitor PT Telkom, juga 
mengamati perkembangan telekomunikasi dari Koran Kedaulatan 
Rakyat, Bernas Jogja, Radar Jogja, Suara Merdeka, dan Harian Jogja. 
Keterangan Mengkliping: 
Mengkliping berita adalah mengumpulkan data, fakta dan opini 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan PT Telkom, 
termasuk juga para pesaing bisnisnya dari media massa baik lokal 
maupun nasional yang berjumlah 5 koran tiap harinya. 
Kegiatan ini merupakan bagian penting dari sebuah fungsi 
Public Relations, yang melakukan tindakan fact finding, 
(mengumpulkan data/fakta) sebelum melakukan tindakan 
planning, communicating dan evaluation. Dalam hal ini praktisi 
Public Relations perlu mengetahui informasi tentang siapa saja 
pelanggan Telkom, Keluhan pelanggan Telkom, siapa saja 
pesaingnya, keadaan pesaing dipasar dan bagaimana posisi Telkom 
di pasar. Kegiatan mengkliping berita ini dilakukan setiap hari 
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kerja selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media di PT Telkom 
Kandatel Yogyakarta. 
· Menscan kliping koran, lalu kliping tersebut di upload ke portal 
TELKOM Kandatel Yogyakarta. Yang merupakan media internal di 
TELKOM setelah itu dibuat media report. 
Keterangan membuat Portal: 
Membuat Portal yaitu mencari berita yang dianggap oleh pihak 
internal PT. Telkom merupakan berita yang palingMenarik, 
relevan, & aktual, tetapi dengan catatan masih termasuk dari berita 
Telkom, kemudian diketik ulang atau discan lewat komputer 
kemudian akan di up-load ke website Portal Divre IV PT. Telkom, 
setelah itu meng-uploadnya kembali ke portal Kandatel 
Yogyakarta. 
Keterangan membuat Media Report: 
Membuat Media Report PT Telkom. Karena kesibukannya 
terkadang pimpinan PT Telkom Kandatel Yogyakarta. tidak 
memiliki banyak waktu untuk membaca berita di media massa 
(yang telah dikliping). Untuk inilah maka PR Telkom Kandatel 
Yogyakarta memiliki tugas untuk meresume berita menjadi lebih 
ringkas dan langsung pada inti informasi. Resume berita tentang 
kompetitor disajikan dalam bentuk Media Report. Berita yang 
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diresume tersebut meliputi publisitas, pandangan pihak-pihak 
luar/ekternal dan intenal PT Telkom maupun perkembangan para 
pesaing bisnis PT Telkom. Dengan adanya resume competitor ini 
maka seorang PR dapat mengetahui perkembangan pesaing-
pesaingnya kemudian dapat dijadikan tolak ukur bagaimana PT 
Telkom akan membangun dan mempertahankan Good Corporate 
Image PT Telkom. 
· Mengikuti dan meliput acara Intern PT Telkom lalu membuat Press 
Release dari acara tersebut kemudian di upload ke dalam portal 
Telkom.  Tanggal 6 April 2009, Meliput Apel Rencana Kerja bulan 
April. Edit foto, merelease berita event tersebut, lalu meng upload 
berita dari portal Divre IV ke portal Kandatel Yogyakarta. 
· Selain itu membantu tugas sekretariat seperti, menangani segala 
sesuatu tentang PKL atau PI, membuat pengarsipan. 
Keterangan Segala sesuatu tentang PKL: 
Segala sesuatu tentang PKL atau PI, seperti menerima tamu 
PKL atau PI, membuat surat diterima atau ditolak, membuat surat 
selesai PKL atau PI merupakan rutinitas penulis selama KKM. 
Keterangan membuat pengarsipan: 
Pengarsipan salah satunya untuk surat keluar ataupun surat 
masuk ke dalam sekretariat haruslah melalui prosedur, yaitu di 
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catat terlebih dahulu ke dalam buku yang sudah disediakan. Begitu 
pula dengan peminjaman buku perpustakaan juga melalui 
pengarsipan terlebih dahulu 
· Memutar Lagu hymne TELKOM pada waktu kerja dimulai dan saat 
pulang. 
Keterangan: 
Setiap hari penulis harus datang sebelum pukul: 07.30, karena 
harus memutar lagu Hymne Telkom, yaitu lagu yang wajib diputar 
pada waktu jam kerja dimulai dan saat jam kerja berakhir. Lagu 
tersebut berfungsi sebagai bel tanda masuk dan bel tanda pulang. 
 
e. Minggu V 
· Mengkliping berita PT Telkom dan Kompetitor PT Telkom, juga 
mengamati perkembangan telekomunikasi dari Koran Kedaulatan 
Rakyat, Bernas Jogja, Radar Jogja, Suara Merdeka, dan Harian Jogja. 
Keterangan Mengkliping: 
Mengkliping berita adalah mengumpulkan data, fakta dan opini 
mengenai segala sesuatu yang berhubungan dengan PT Telkom, 
termasuk juga para pesaing bisnisnya dari media massa baik lokal 
maupun nasional yang berjumlah 5 koran tiap harinya. 
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Kegiatan ini merupakan bagian penting dari sebuah fungsi 
Public Relations, yang melakukan tindakan fact finding, 
(mengumpulkan data/fakta) sebelum melakukan tindakan 
planning, communicating dan evaluation. Dalam hal ini praktisi 
Public Relations perlu mengetahui informasi tentang siapa saja 
pelanggan Telkom, Keluhan pelanggan Telkom, siapa saja 
pesaingnya, keadaan pesaing dipasar dan bagaimana posisi Telkom 
di pasar. Kegiatan mengkliping berita ini dilakukan setiap hari 
kerja selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media di PT Telkom 
Kandatel Yogyakarta. 
· Menscan kliping koran, lalu kliping tersebut di upload ke portal 
TELKOM Kandatel Yogyakarta. Yang merupakan media internal di 
TELKOM setelah itu dibuat media report. 
Keterangan membuat Portal: 
Membuat Portal yaitu mencari berita yang dianggap oleh pihak 
internal PT. Telkom merupakan berita yang palingMenarik, 
relevan, & aktual, tetapi dengan catatan masih termasuk dari berita 
Telkom, kemudian diketik ulang atau discan lewat komputer 
kemudian akan di up-load ke website Portal Divre IV PT. Telkom, 
setelah itu meng-uploadnya kembali ke portal Kandatel 
Yogyakarta. 
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Keterangan membuat Media Report: 
Membuat Media Report PT Telkom. Karena kesibukannya 
terkadang pimpinan PT Telkom Kandatel Yogyakarta. tidak 
memiliki banyak waktu untuk membaca berita di media massa 
(yang telah dikliping). Untuk inilah maka PR Telkom Kandatel 
Yogyakarta memiliki tugas untuk meresume berita menjadi lebih 
ringkas dan langsung pada inti informasi. Resume berita tentang 
kompetitor disajikan dalam bentuk Media Report. Berita yang 
diresume tersebut meliputi publisitas, pandangan pihak-pihak 
luar/ekternal dan intenal PT Telkom maupun perkembangan para 
pesaing bisnis PT Telkom. Dengan adanya resume competitor ini 
maka seorang PR dapat mengetahui perkembangan pesaing-
pesaingnya kemudian dapat dijadikan tolak ukur bagaimana PT 
Telkom akan membangun dan mempertahankan Good Corporate 
Image PT Telkom. 
· Mengikuti dan meliput acara Intern PT Telkom lalu membuat Press 
Release dari acara tersebut kemudian di upload ke dalam portal 
Telkom.  Tanggal 14 April 2009, Meliput tes CSR di Plasa Telkom 
Kotabaru. Edit foto, merelease berita tersebut, lalu meng upload berita 
dari portal Divre IV ke portal Kandatel Yogyakarta. 
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· Selain itu membantu tugas sekretariat seperti, menangani segala 
sesuatu tentang PKL atau PI, membuat pengarsipan. 
Keterangan Segala sesuatu tentang PKL: 
Segala sesuatu tentang PKL atau PI, seperti menerima tamu 
PKL atau PI, membuat surat diterima atau ditolak, membuat surat 
selesai PKL atau PI merupakan rutinitas penulis selama KKM. 
Keterangan membuat pengarsipan: 
Pengarsipan salah satunya untuk surat keluar ataupun surat 
masuk ke dalam sekretariat haruslah melalui prosedur, yaitu di 
catat terlebih dahulu ke dalam buku yang sudah disediakan. Begitu 
pula dengan peminjaman buku perpustakaan juga melalui 
pengarsipan terlebih dahulu 
· Memutar Lagu hymne TELKOM pada waktu kerja dimulai dan saat 
pulang. 
Keterangan: 
Setiap hari penulis harus datang sebelum pukul: 07.30, karena 
harus memutar lagu Hymne Telkom, yaitu lagu yang wajib diputar 
pada waktu jam kerja dimulai dan saat jam kerja berakhir. Lagu 
tersebut berfungsi sebagai bel tanda masuk dan bel tanda pulang. 
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PT Telkom Divre IV memiliki sebuah website internal yang 
beralamat : www.portaldivre4.telkom.co.id. Alamat web ini digunakan 
untuk menyebarkan informasi-informasi intern dilingkup perusahaan. 
Website ini merupakan sarana komunikasi PT Telkom Divre IV dengan 
Divre-divre yang lain bahkan kepada Kandatel-kandatelnya. Selain itu 
juga berfungsi sebagai media komunikasi internal perusahaan yang cukup 
efektif dan penting bagi pengembangan SDM karyawan. Website ini 
merupakan salah satu sarana yang digunakan oleh Public Relations PT 
Telkom untuk melakukan komunikasi internal khususnya kepada karywan 
PT Telkom. 
 
2. Kendala Dalam Pelaksanaan KKM 
Dalam melaksanakan Kuliah Kerja Media pada dasarnya tidak terdapat 
kesulitan yang cukup berarti. Namun demikian dalam proses tersebut penulis 
menyadari tetap saja ada kendala yang menghambat. Adapun kendala-kendala 
tersebut antara lain : 
a. Masih sedikit sulit mengerjakan tugas rutin yang diberikan, karena rumit 
dan banyak. 
b. Belum mengenal staf-staf yang ada di Telkom, sehingga mengalami 
kesulitan saat berinteraksi. 
c. Kaget saat terjun langsung dalam liputan event pertama. 
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d. Sedikit kesulitan saat ada event, karena disaat bersaman 
mendokumentasikan acara  juga harus bisa konsenterasi pada isi acara 
untuk membuat release. 
e. Prasaan tidak nyaman saja jika ada liputan, karena merasa belum mahir 
benar mengambil Video ataupun foto. 
 
3. Cara Mengatasi Kendala 
Dalam mengatasi kendala selama pelaksanaan Kuliah Kerja Media si PT 
Telkom Divre IV, penulis mengatasi masalah dengan cara sebagai berikut : 
a. Mencatat cara yang diberikan untuk mengerjakan tugas rutin agar tidak 
lupa. 
b. Selalu menyapa dan menghafalkan namanya agar cepat ingat. 
c. Belajar dari event – event sebelumnya. 
d. Merekam acara tersebut dalam recorder, sehingga tercatat semua 
perbincangan yang sedang terjadi dan bisa digunakan sebagai bahan 
release nantinya. 
e. Terus melatih kepercayaan diri dan ketrampilan fotografi. 
 
B. Focus Of Interest 
Selama mengikuti Kuliah Kerja Media, penulis mengamati serta melakukan 
berbagai dan bermacam-macam  kegiatan Public Relations yang berada di PT Telkom 
Kandatel Yogyakarta. Penulis sengaja mengambil salah satu tema untuk dijadikan 
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focus untuk digunakan dalam pembuatan Laporan Tugas Akhir, yaitu “Peranan 





Peran Public Relations di bagian Sekretariatan. 
Unit kerja Public Relations, sebagai salah satu organ perusahaan 
dipandang memiliki nilai strategis tersendiri bagi pencapaian tujuan suatu 
perusahaan. Kebebasan Public Relations dalam melakukan kegiatan 
operasionalnya tentunya dihadapkan pada tanggung jawab yang besar. Karena 
melalui kebebasan bergerak dan berkiprah secara total itulah justru Purel 
dituntut harus taktis dan strategis dalam menjalankan misinya.Secara 
organisasi, Purel berkedudukan sebagai unsur yang ikut menggerakkan roda 
manajemen perusahaan. Peranan Purel ibarat perpanjangan mata, telinga, dan 
mulut pimpinan atau direksi.  
Salah satu tujuan public relations adalah sebagai jembatan komunikasi 
antara manajemen dengan karyawan dan memberikan kepuasan kepada para 
karyawan berupa konsultasi dan menampung pertanyaan yang diajukan oleh 
karyawan atau staf dengan pimpinan. Visi dan misinya adalah menjadi 
jembatan komunikasi serta memberikan layanan komunikasi timbal balik 
antara manajemen dengan karyawan melalui sistem komunikasi yang efektif 
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dan persuasif sehingga memuaskan semua pihak. Dalam hal ini PT. Telkom 
menjadikan divisi purel dan divisi sekretariat menjadi satu dengan pengertian 








Dalam penulisan laporan Tugas Ahkir Kuliah Kerja Media ini, yang dapat 
penulis simpulkan antara lain: 
1. Saat menjalani KKM di PT. Telkom Kandatel Yogyakarta, penulis 
mendapat tambahan ilmu di bidang Public Relations. Yang di dapat saat 
mempraktekkan langsung kegiatan Purel di PT. Telkom. 
2. Pengalaman-pengalaman yang penulis dapat pada saat KKM menjadi 
pengalaman yang cukup berharga bagi Penulis, karena disini penulis tidak 
hanya dapat teori-teori saja namun juga dapat mempraktekkan secara 
langsung teori yang sudah di dapat di bangku kuliah.Dan juga melakukan 
praktek lapangan yang belum di ajarkan saat di bangku kuliah. 
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3. Dengan di adakannya KKM ini maka sudah memenuhi salah satu syarat 
kelulusan guna mendapat gelar Ahli Madya program Study Public 
Relations. 
4. Setelah melakukan aktivitas KKM selama kurang lebih satu bulan terhadap 
aktivitas Public Relation, penulis menyimpulkan bahwa kinerja PR di PT 
Telkom sudah bagus dan peran PR disini sangat penting untuk 
menjembatani pihak-pihak berkepentingan baik internal PR seperti yang 
penulis lakukan seperti mengkliping dan menganalisis berita dari berbagai 
media massa. Press Kliping bertujuan untuk memperlancar hubungan 
dengan publik khususnya dan dengan mitra kerja serta semua divisi regional 
PT Telkom pada umumnya. Melalui publik, PT Telkom dapat mengetahui 
keluhan dan kepuasan para pelanggan telepon.  
5. Public Relations PT Telkom memiliki dua divisi yang melebur menjadi satu, 
yaitu divisi Sekretariatan dan divisi Purel. Beberapa cara dilakukan untuk 
mengelola hubungan internal, kekompakan karyawan, baik dari segi 
kelancaran arus berkomunikasi dan informasi maupun kegiatan-kegiatan 
yang sengaja dikelola bersama-sama.  
 
B. SARAN 
Sebagai penutup dalam laporan Tugas Akhir  KKM ini, penulis mencoba 
memberikan saran sebagai alternative pelaksanaan kehumasan dengan harapan 
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dapat memberikan manfaat bagi PT Telkom Kandatel Yogyakarta khususnya 
Divisi Komunikasi. Saran-saran penulis antara lain: 
1. PT Telkom telah berperan cukup baik dalam menyediakan sarana praktek 
bagi mahasiswa namun alangkah lebih baiknya ada pembimbing khusus 
yang ditunjuk untuk mahasiswa magang di tiap bagian-bagian Purel 
sehingga memudahkan dalam konsultasi dan penyesuaian dengan spesifikasi 
yang diambil oleh mahasiswa tersebut. 
2. Para peserta Kerja Praktek belum dilibatkan sepenuhnya untuk menjalankan 
tugas-tugas sebagaimana yang diharapkan, dalam hal ini adalah bidang 
Public Relations. Sehingga bagi mahasiswa sulit menerapkan teori yang 
didapat di bangku kuliah ke dalam pekerjaan nyata. Mungkin dikarenakan 
PR adalah bidang kerja yang memerlukan keahlian khusus sehingga para 
peserta Kerja Praktek belum dapat dipercaya sepenuhnya. 
3. Melihat dan mengamati kegiatan PR yang ada di PT Telkom cukup banyak 
dan menyibukkan, namun tugas-tugas tersebut hanya dikerjakan oleh officer 
secretary saja, maka alangkah baiknya bila divisi Humas ditangani sendiri 
oleh seorang PR agar tugas sekertaris itu sendiri menjadi ringan dan proses 
PR sendiri bisa berjalan dengan sewajarnya dan semaksimal mungkin. 
 
Bagi DIII Komunikasi Terapan FISIP UNS 
 lxxvi 
Dalam melaksanakan Kuliah Kerja Media ini, penulis menemui beberapa 
kekurangan untuk itu penulis mencoba memberikan saran/masukan kepada pihak DIII 
Komunikasi Terapan FISIP UNS: 
1. Dalam mempersiapkan lulusan yang berkualitas dan mampu terjun ke 
dalam dunia kerja hendaknya pihak DIII Komunikasi Terapan FISIP UNS 
lebih meningkatkan kualitas mata kuliah dan sering mengadakan kuliah-
kuliah praktek agar mahasiswa selain mempelajari teori juga dapat 
mempraktekannya ke dalam pekerjaan yang nyata. 
2. Sering mengadakan studi banding atau kunjungan ke instansi-instansi 
terkait guna mengetahui job description seorang Public Relations. Selain 
itu lebih sering mengadakan seminar dan mengundang praktisi-praktisi 
profesional di bidang Public Relations. Sehingga mahasiswa dapat 
mengetahui dengan jelas tugas dan pekerjaan yang dikerjakan oleh praktisi 
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